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ABSTRAK

KEMAMPUAN FRAKSI DARI EKSTRAK ETANOL70% DAUN
ROSELA (Hibiscus sabdariffa L.) DALAM MENINGKATAN KADAR
HEMOGLOBIN TIKUS YANG DIINDUKSI NaNO;

Devy Efrita
1504015101

Daun rosela (Hibiscus sabdariffa L.) mengandung senyawa metabolit sekunder
yang bermanfaat sehingga memiliki peluang besar untuk penggunaan terapi secara
modern. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan fraksi dari ekstrak
etanol 70% daun rosela dalam meningkatkan kadar hemoglobin pada tikus yang
diinduksi NaNO,. Pengujian dilakukan dengan membagi 25 ekor tikus ke dalam 5
kelompok, untuk kontrol normal diberi pakan standar, kontrol negatif diinduksi
NaNO;, kelompok fraksi n-heksan,etil astat dan air yang diberi dosis fraksi 1,7412
mg/200 g BB. Pengambilan darah dilakukan melalui vena lateralis, kemudian
diukur kadar hemoglobin menggunakan hematology analyzer. Data peningkatan
kadar hemoglobin dianalisis menggunakan ANOVA satu arah dan dilanjutkan
dengan uji Tukey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga kelompok fraksi
daun rosela dengan dosis 1,7412 mg/200 g BB dapat meningkatkan kadar
hemoglobin tikus yang diinduksi NaNO, hingga mencapai kadar normal
hemoglobin. Fraksi etil asetat daun rosela dengan dosis 1,7412 mg/200 g BB
dapat meningkatkan kadar hemoglobin lebih besar jika dibandingkan dengan
fraksi n-heksan dan fraksi air.

Kata Kunci: Daun rosela, hemoglobin, NaNO,
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hemoglobin merupakan protein kompleks yang mengandung zat besi (Fe)
dan terdapat di dalam eritrosit. Fungsi utama hemoglobin adalah mengikat
oksigen (O,) dan menukarkannya dengan karbondioksida (CO) di jaringan untuk
dikeluarkan melalui paru-paru (Nugraha 2017). Hemoglobin mampu mengangkut
dan membongkar oksigen ke jaringan di daerah yang memiliki afinitas oksigennya
rendah. Selain itu struktur hemoglobin mampu menarik CO, dari jaringan, serta
menjaga darah pada pH yang seimbang. Jumlah hemoglobin normal pada anak-
anak umur 6 bulan s/d 14 tahun, wanita hamil dan wanita dewasa yaitu 11-12 g/dl,
sedangkan laki-laki dewasa 13 g/dl. Apabila kadar hemoglobin telah turun di
bawah 7 g/dl dikategorikan sebagai anemia (Kiswari 2014).

Anemia merupakan penurunan jumlah massa eritrosit dalam darah
dibawah jumlah normal. Penurunan jumlah eritrosit disebabkan karena gangguan
pembentukan eritrosit, peningkatan dektruksi eritrosit, dan penurunan kadar
hemoglobin. Akibat turunnya jumlah eritrosit dalam darah menyebabkan
hemoglobin tidak dapat memenuhi fungsinya untuk membawa oksigen dalam
jumlah cukup ke jaringan perifer. Anemia merupakan kelainan yang sangat sering
dijumpai baik di klinik maupun di lapangan. Hal ini umunya disebabkan oleh
makanan yang dikonsumsi tidak cukup mengandung zat besi. Diperkirakan lebih
dari 30% penduduk dunia atau 1500 juta orang menderita anemia dengan sebagian
besar diantaranya negara berkembang dan tinggal di daerah tropik (Bakta 2015).

Asia Tenggara merupakan salah satu wilayah dengan kadar rata-rata
hemoglobin terendah dan prevalensi anemia tertinggi daripada wilayah lain
menurut laporan WHO pada tahun 2011. Sebanyak 96,7 juta wanita dan anak-
anak serta 202,2 juta wanita usia produksi mengalami anemia di Asia Tenggara.
Sedangkan di Indonesia sendiri menurut data Riskesdas (2013) prevalensi anemia
pada balita cukup tinggi yaitu 28,1% dan mengalami penurunan pada anak
sekolah, remaja sampai dewasa muda (34 tahun). Namun, terjadi peningkatan
jumlah kembali pada umur yang lebih tinggi yaitu pada usia >75 tahun dengan

prevalensi sebesar 46,0%. Tingginya prevalensi anemia dapat ditangani dengan
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meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah hingga mencapai kadar hemoglobin
normal. Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kadar
hemoglobin adalah rosela (Hibiscus sabdariffa L.).

Rosela (Hibiscus sabdariffa L.) merupakan tanaman yang berasal dari
keluarga Malvaceae dan dapat ditanam dengan baik di banyak negara. Tanaman
rosela (Hibiscus sabdariffa L.) sering digunakan dalam pengobatan tradisional
karena kaya akan senyawa fitokimia yang bermanfaat sehingga memiliki peluang
yang sangat besar untuk penggunaan terapi secara modern. Hampir seluruh bagian
tanaman rosela dapat digunakan sebagai pengobatan, salah satu bagian yang dapat
digunakan adalah daun. Daun rosela merupakan sumber untuk berbagai nutrisi
seperti protein, lemak, karbohidrat, fosfor, zat besi, B-karoten, dan riboflavin.
Rosela juga memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid,
tanin, saponin, steroid, terpenoid dan fenol. Penelitian daun rosela (Hibiscus
sabdariffa L.) banyak dilakukan karena penggunaannya yang memiliki berbagai
manfaat, salah satunya adalah untuk meningkatkan kadar hemoglobin (Riaz
2018).

Penelitian yang dilakukan Sembiring dkk (2012) terhadap ekstrak daun
rosela (Hibiscus sabdariffa L.) dapat meningkatkan kadar eritrosit dan
hemoglobin pada mencit. Pemberian ekstrak daun rosela (Hibiscus sabdariffa L.)
14 mg/20 g BB pada hewan coba dapat meningkatkan rata-rata jumlah sel darah
merah sebesar 14.499.167 sel/mm?® yang diuji coba pada mencit. Penelitian
tersebut juga menunjukkan rata-rata kadar hemoglobin darah sebesar 15,97 g/dl.
Selain itu, Munawaroh (2009) melaporkan bahwa ekstrak kelopak bunga rosela
(Hibiscus sabdariffa L.) dengan dosis 0,18 g/ekor/hari pada tikus putih dapat
meningkatkan rata-rata kadar hemoglobin sebesar 16,3 g/dl. Hasil penelitian
Pratiwi (2016) didapatkan kesimpulan bahwa ekstrak daun rosela (Hibiscus
sabdariffa L.) pada dosis 140 mg/200g BB dapat meningkatkan kadar trombosit
pada tikus putih jantan sebesar 180.586 sel/mm?®. Berdasarkan latar belakang di
atas, maka dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kemampuan fraksi
dari ekstrak etanol 70% daun rosela (Hibiscus sabdariffaL.) dalam meningkatkan
kadar hemoglobin pada tikus yang diinduksi NaNO,. Fraksinasi yang dilakukan

merupakan pemisahan secara ekstraksi cair-cair untuk memisahkan golongan

2

Kemampuan Fraksi Dari...Devy Efrita,Farmasi UHAMKA,2019.



senyawa berdasarkan polaritasnya dari ekstrak yang diperoleh. Fraksinasi pada
penelitian bertujuan untuk mengetahui kemampuan variasi pelarut berupa n-
heksan, etil asetat, dan air yang lebih baik dalam meningkatkan kadar hemoglobin
tikus anemia.
B. Permasalahan Penelitian

Anemia merupakan penurunan jumlah massa eritrosit dalam darah
dibawah jumlah normal, yang menyebabkan hemoglobin tidak dapat memenuhi
fungsinya untuk membawa oksigen dalam jumlah yang cukup ke jaringan perifer.
Prevalensi anemia yang terjadi di Asia Tenggara dan Indonesia cukup tinggi.
Kasus ini umumnya disebabkan olenh makanan yang dikonsumsi tidak cukup
mengandung zat besi sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan hemoglobin
untuk mengikat dan mengirim oksigen ke jaringan perifer. Daun rosela (Hibiscus
sabdariffa L.) memiliki manfaat yang diduga dapat meningkatkan kadar
hemoglobin, karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
apakah kemampuan fraksi dari ekstrak etanol 70% daun rosela (Hibiscus
sabdariffa L.) dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada tikus yang diinduksi
NaNO,?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan fraksi dari
ekstrak etanol 70% daun rosela (Hibiscus sabdariffal.) dalam meningkatkan
kadar hemoglobin pada tikus yang diinduksi NaNO..
D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan kepada masyarakat tentang khasiat dan penggunaan daun rosela
(Hibiscus sabdariffa L.) yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam

meningkatkan kadar hemoglobin untuk pengobatan anemia.
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